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ABSTRAK 

Hermawan. 2017. Tradisi Upacara Kematian Masyarakat Tionghoa Desa 

Dangdang. Jurusan Dharmaduta. Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri 

Sriwijaya Tangerang Banten. Pembimbing I, Drs. Anwar Aman, M.Si., 

M.Pd.B. dan Pembimbing II, Nyoto, S.Ag., M.Pd.B. 

Kata kunci: upacara kematian, masyarakat Tionghoa, bentuk upacara, makna 

upacara 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini mengenai tradisi upacara 

kematian masyarakat Tionghoa Desa Dangdang. Latar belakang penelitian ini 

adalah rasa ingin tahu  peneliti tentang tradisi upacara kematian yang dilakukan 

masyarakat Tionghoa Desa Dangdang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan tradisi upacara kematian masyarakat Tionghoa Desa Dangdang 

yang selama ini masih dilakukan. 

Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Objek penelitian meliputi dua aspek yaitu bentuk dan makna upacara kematian. 

Subjek penelitian adalah masyarakat Desa Dangdang yang beragama Buddha. 

Analisis data menggunakan analisis Milen and Huberman. Analisis data dilakukan 

dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian mengambarkan bahwa bentuk tradisi upacara kematian 

yang dilakukan masyarakat Tionghoa Desa Dangdang meliputi kegiatan setelah 

meninggal, upacara jib bok (masuk peti), upacara mai song (malam kembang), 

upacara keberangkatan jenazah,  upacara di pemakaman atau krematorium, 

upacara 3, 7, 49, 100 hari, 1, dan 3 tahun. Setiap upacara kematian dilakukan 

dengan mengunakan perlengkapan, persembahan, dan simbol. Tradisi upacara 

kematian yang dilakukan masyarakat Tionghoa Desa Dangdang dengan cara 

sanak keluarga membakar dupa dan memberikan penghormatan kepada mendiang 

serta melaporkan kepada Ti Kong/Tien/Pek Kong Tanah. Makna tradisi upacara 

kematian yang dilakukan oleh masyarakat Tionghoa Desa Dangdang yaitu sebagai 

rasa bakti yang diberikan oleh sanak keluarga kepada mendiang, perwujudan 

perilaku seseorang dalam bermasyarakat, dan sebagai sarana kegiatan pattidana 

atau pelimpahan jasa. 
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ABSTRACT 

Hermawan. 2017. Tradition of Tionghoa People's Death Ceremony of Dangdang 

Village. Majors Dharmaduta. Sriwijaya State Buddhist College Tangerang 

Banten. Supervisor I, Drs. Anwar Aman, M.Si., M.Pd.B. and Supervisor II, 

Nyoto, S.Ag., M.Pd.B. 

 

 Keywords: Death ceremony, society Tionghoa, Form of ceremony, meaning 

ceremony  

 

The problem raised in this research concerning tradition of Tionghoa 

community death ceremony of Dangdang Village. The background of this 

research is the curiosity of researchers about the tradition of death ceremony 

conducted by the Chinese community of Dangdang Village. The purpose of this 

study is to describe the tradition of Tionghoa community death ceremony of 

Dangdang Village which is still done at this time. 

The method of this research is qualitative with phenomenology approach. 

The object of research includes two aspects, namely the form and the meaning of 

the ceremony of death. Research subject is Community of Dangdang Village Who 

are Buddhists. Data analysis using Milen and Huberman analysis. Data analysis is 

done by data collection, Data reduction, data presentation, and conclusions. 

The results of the study illustrate that the form of the tradition of death 

ceremony conducted by the Chinese community of Dangdang Village covers Jib 

bok ceremony (entering the crate), Mai song ceremony (night flower), The 

departure ceremony of the corpse, Ceremony at the funeral/crematorium, 

Ceremony 3, 7, 49, 100 days, 1, and 3 years. Each ceremony of death is done 

using equipment, offerings, and symbols. Tradition of the death ceremony 

conducted by the Tionghoa community of Dangdang Village by way of relatives 

burning incense and paying tribute to the deceased and reporting to Ti 

Kong/Tien/Pek Kong Soil. The meaning of tradition of death ceremony conducted 

by Chinese society of Dangdang Village that is a sense of devotion given by 

family To mendiang, The manifestation of one's behavior in societying, and As a 

means of pattidana activity or service delegation. 
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Pendahuluan 

Hidup dan mati merupakan proses yang terjadi pada semua makhluk. Setiap 

makhluk hidup pasti akan mengalami kematian. Menurut Sangye Khadro (2007: 

3) bahwa kematian adalah sesuatu yang alami, bagian yang terelakkan dari 

kehidupan. Kematian membawa kesedihan dan penderitaan bagi keluarga yang 

ditinggalkan. Kesedihan yang dirasakan oleh sanak keluarga menjadi berkurang 

ketika dapat merelakan apa yang terjadi. Salah satu cara untuk merelakan 

peristiwa yang telah terjadi, sanak keluarga dapat mengenang dan menghormati 

kebaikan seseorang yang telah meninggal melalui upacara kematian. Upacara 

kematian adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan sanak keluarga untuk 

menghantarkan orang yang meninggal. Upacara kematian dianggap penting dan 

perlu untuk dilakukan oleh sanak keluarga. Menurut L. Dyson Asharini M (tanpa 

tahun: 29) upacara kematian merupakan titik puncak dari semua upacara yang 

dilakukan dalam rangka perjalanan hidup seseorang, dapat dikatakan akhir dari 

semua ritus yang ada. Upacara kematian masih dilakukan di kalangan masyarakat 

salah satunya masyarakat Tionghoa.  

Upacara kematian masyarakat Tionghoa sampai saat ini masih kental dan 

terus dijalankan. Masyarakat Tionghoa sangat percaya dengan tradisi yang 

dilakukan oleh leluhurnya. Upacara kematian menjadi bentuk penghormatan dan 

balas budi sanak keluarga terhadap seseorang yang dianggap berjasa yaitu 

orangtua. Menurut Sri Ningsih (2011: 48) upacara kematian sangat erat kaitannya 

dengan ajaran Konfusius, yaitu tanda bakti seorang anak kepada orangtuanya, dan 

tujuannya untuk menunjukkan rasa hormat kepada orangtua mendiang agar 
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mendapatkan kehidupan yang damai. Upacara kematian dapat dilakukan dengan 

berbagai tata cara dan bentuk. Tata cara dan bentuk upacara kematian disesuaikan 

dengan lingkungan masyarakat setempat. 

Masyarakat Tionghoa yang beragama Buddha masih menganggap kematian 

bukan menjadi akhir kehidupan. Kematian tidak berarti putusnya ikatan dengan 

sanak keluarga. Masyarakat Tionghoa percaya bahwa ada kehidupan selanjutnya 

bagi setiap orang yang meninggal (cut sie). Masyarakat Tionghoa percaya di 

dunia ini terdapat hukum kamma yang mengatur perbuatan manusia. Leluhur yang 

telah meninggal (arwah leluhur) pada waktu-waktu tertentu dapat diminta datang 

untuk dijamu (ceng beng). Menghormati para leluhur dan orang pandai 

(tuapekong) merupakan perbuatan baik. Para leluhur dapat memberikan sebuah 

kutukan kepada seseorang yang merusak kuburan atau batu nisan (bompay). 

Perbuatan yang dilakukan seseorang pada kehidupan sekarang dapat dirasakan di 

alam selanjutnya. Kehidupan sesudah kematian ditentukan oleh perilakunya pada 

saat masih hidup. Orang  yang berperilaku baik dapat memiliki kualitas yang baik 

ketika meninggal.  

Pelaksanaan upacara kematian pada masyarakat Tionghoa di Desa 

Dangdang merupakan hal baru bagi masyarakat luas yang berbeda etnis. Begitu 

juga dengan masyarakat Tionghoa yang bukan agama Buddha, upacara kematian 

yang dilakukan merupakan hal yang baru. Sesuatu yang baru terlihat ketika sanak 

keluarga yang meninggal melakukan upacara kematian. Setiap anggota keluarga 

yang berkabung, diwajibkan untuk memakai pakaian tertentu. Anak laki-laki 

harus memakai pakaian dari kain blacu (kantong terigu) yang dibalik dan diberi 
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karung goni. Kepala diikat dengan sehelai kain blacu yang diberi potongan goni. 

Pakaian yang dipakai oleh anak perempuan ditambah dengan kain yang berbentuk 

kerucut (kekojong) untuk menutupi kepala. Pada saat jenazah berada di rumah 

duka atau di rumah tempat tinggal, anak–anaknya harus membakar kertas 

berwarna perak (gin cua) di atas baskom. Pembakaran kertas dilakukan secara 

terus-menerus di samping peti jenazah. Sementara itu, di kolong peti jenazah 

terdapat pelita yang terbuat dari minyak. Di depan peti jenazah terdapat meja 

sembahyang, meja sembahyang digunakan untuk tempat lilin berwarna putih, foto 

jenazah, hio bertangkai hijau, makanan, lauk pauk, dan sayur. Pada pintu dan 

jendela rumah terdapat kertas putih panjang yang ditempel menyilang. 

Sanak keluarga menyiapkan perlengkapan-perlengkapan untuk upacara 

kematian. Perlengkapan yang dibuat untuk upacara kematian merupakan karya 

tiruan berbentuk seperti: rumah yang besar dan mewah, orang, kuda, sepeda, 

motor, mobil, dan perlengkapan lainnya. Perlengkapan ini dibuat menggunakan 

bambu dan dilapisi oleh kertas dengan warna disesuaikan. Pada malam hari 

setelah upacara kematian selesai, perlengkapan yang dibuat kemudian dibakar 

oleh sanak keluarga. Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik untuk 

meneliti lebih mendalam mengenai tradisi upacara kematian masyarakat Tionghoa 

Desa Dangdang khususnya beragama Buddha. Penelitian ini berkaitan dengan 

bentuk dan makna tradisi upacara kematian masyarakat Tionghoa Desa 

Dangdang. 
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Peneliti ingin menjelaskan dan 

mengungkap kejadian atau peristiwa sebagaimana adanya tanpa asumsi, praduga, 

prasangka ataupun konsep pada masyarakat. Penelitian dilakukan di Desa 

Dangdang Kecamatan Cisauk Kabupaten Tangerang pada bulan April sampai 

dengan Juni 2017. Subjek penelitian ini di antaranya romo pandita, sesepuh, dan 

umat Vihara Mulya Dharma yang dianggap mengetahui tradisi upacara kematian 

masyarakat Tionghoa. Objek dalam penelitian ini berkaitan dengan tradisi upacara 

kematian masyarakat Tionghoa Desa Dandang yang beragama Buddha.Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik nontes, 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengamatan yang dilakukan 

meliputi tempat penelitian dan kegiatan upacara kematian masyarakat Tionghoa. 

Kegiatan yang dilakukan berupa tata cara dan perlengkapan yang digunakan untuk 

kegiatan upacara kematian. Wawancara dilakukan dengan memberikan sejumlah 

pertanyaan kepada romo pandita, sesepuh, dan umat Vihara Mulya Dharma 

berdasarkan pedoman wawancara. Dokumentasi dilakukan dengan cara 

mengumpulkan berbagai macam dokumen berupa foto kegiatan pada upacara 

kematian. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini mengacu pada model yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2011: 270), meliputi credibility, transferability, 

dependability, dan confirmability. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

interaktif Miles and Huberman. Teknik analisis tersebut terdiri dari tiga 
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komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan atau pengujian 

kesimpulan. 

Hasil penelitian 

Desa Dangdang merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Cisauk Kabupaten Tangerang Provinsi Banten. Desa Dangdang berdiri sejak 

tahun 1947, sehingga pada tahun 2017 sudah berumur 70 tahun. Nomor kode 

wilayah 2005 dan nomor kode pos 15342. Desa Dangdang memiliki lima Dusun 

atau Kampung yaitu Kebon Pisang, Setu, Dangdang, Malapar dan Kadu Mangu. 

Pada saat ini kepala Desa Dangdang bernama Bapak Madrosih. Desa Dangdang 

merupakan desa yang memiliki banyak penduduk. Jumlah penduduk Desa 

Dangdang pada tahun 2017 sejumlah 6.577 jiwa, terdiri dari anak balita 625 jiwa, 

anak-anak dan remaja 2.379 jiwa, masa produktif  3.041 jiwa, dan penduduk 

lansia 332 jiwa. Selain penduduk yang banyak, terdapat 6 penganut agama yang 

terdiri dari Islam sebanyak 6040 jiwa, Krinten 126 jiwa, Katholik 9 jiwa, Hindu 

berjumlah 1 jiwa, Buddha berjumlah 397 jiwa, dan menganut aliran kepercayaan 

berjumlah 1 jiwa. 

Upacara kematian masih dilakukan oleh masyarakat Tionghoa. Upacara 

kematian yang dilakukan memiliki beberapa bentuk dan makna. Bentuk upacara 

kematian dimulai dari kegiatan setelah meninggal, upacara masuk peti atau tutup 

peti (jib bok), malam kembang (mai song), keberangkatan jenazah ke pemakaman 

atau krematorium, di pemakaman atau krematorium, peringatan 3, 7, 100 hari, 1, 

dan 3 tahun. Bentuk lain yang diperlukan pada upacara kematian di antaranya 

perlengkapan, persembahan, dan simbol. Adanya perlengkapan, persembahan, dan 
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simbol, mempermudah proses upacara kematian. Kegiatan upacara kematian 

dimulai dengan semua sanak keluarga berkumpul berdiri di depan altar mendiang. 

Pihak rohaniawan atau pengurus orang meninggal membakar dupa dan 

memberikan kepada sanak keluarga. Dimulai dari keluarga yang tertua sampai 

termuda melakukan penghormatan kepada mendiang. Dupa yang dipegang 

ditancapkan di tempat yang sudah disediakan. Setelah penghormatan, sanak 

keluarga duduk bersimpuh atau tetap berdiri dengan sikap hormat, kemudian 

mendoakan agar mendiang dapat hidup bahagia. Upacara diakhiri dengan sanak 

keluarga mebungkukan badan sebanyak tiga kali kepada mendiang.  

Perlengkapan yang digunakan pada upacara kematian seperti: pakaian yang 

meninggal, pakaian berkabung, meja atau dipan jenazah, peti jenazah, tempat 

dupa, foto yang meninggal, meja pesembahan, meja abu, meja tamu, kursi, tenda, 

altar sembahyang, bunga untuk menghias peti jenazah, dan ruang jenazah. 

Simbol-simbol yang dipakai berupa bendera kertas warna kuning, kertas putih 

panjang 30 s.d 45 cm, gorden atau gordeng kain blacu putih, bantal, terompet, 

tang teng (kayak kandang burung), bakar kayu, kertas gin cua (kertas uang), 

kertas doa, dan ornamen berupa rumah, mobil, motor, dan sepeda serta ornamen 

berbentuk manusia. Persembahan yang disajikan di antaranya  lilin, dupa, air 

putih, nasi putih, buah, sayur, air teh, lauk pauk, samseng (daging ayam, babi, dan 

ikan bandeng) kue kembang, tebu, kelapa, gula merah, dan semangka, nanas, dan 

pisang. 

Makna upacara kematian masyarakat Tionghoa dapat dibagi menjadi tiga 

bagian rasa bakti, perwujudan perilaku sosial, dan pelimpahan jasa (pattidana). 
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Wujud rasa bati dilakukan oleh sanak keluarga kepada mendiang atas dasar 

kebajian yang dilakukan semasa hidupnya. Perwujudan perilaku sosial sebagai 

penggambaran kehidupan manusia di masyarakat harus memiliki sikap yang baik. 

Pelaksanaan pattidana atau pelimpahan jasa sebagai bentuk kepeduliaan dan 

perilaku tolong-menolong dari sanak keluarga kepada mendiang. 

Pembahasan  

Bentuk upacara kematian masyarakat Tionghoa Desa Dangdang terdiri dari 

kegiatan setelah meninggal, upacara tutup peti (jib bok), malam kembang (mai 

song), keberangkatan jenazah, di pemakaman atau krematorium, malam tiga, 

tujuh, empat puluh sembilan, dan seratus hari serta satu dan tiga tahun telah 

meninggalnya mendiang. Kegiatan setelah meninggal meliputi: terdiri dari 

merapikan tempat tidur, peletakkan jenazah di ranjang darurat, pemandian 

jenazah, peletakan koin atau mutiara pada tujuh lubang, sembahyang Ti 

Kong/Tien atau Pek Kong Tanah, bakar kertas gin cua, ngasih wesik, dan 

persiapan upacara jib bok. 

Upacara jib bok adalah upacara di mana jenazah akan dimasukkan ke dalam 

peti jenazah. Kegiatan yang dilakukan yaitu melaporkan bahwa pada jam, hari, 

tanggal, bulan, dan tahun ini jenazah akan disemayamkan atau dimasukkan ke 

dalam peti jenazah. Upacara jib bok, peti akan ditutup dengan paku sejumlah 4 

oleh anak yang paling tua atau dituakan. Setiap pau memiliki doa masing-masing. 

Paku pertama berbunyi im tian teng yang artinya tambah kemampuan. Paku kedua 

jit tian cai yang memiliki arti tambah rejeki. Paku ketiga sam tian hok yang 
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artinya tambah keberuntungan. Paku keempat sut tiam ban liam bu kui   yang 

artinya banyak penghargaan seluruh keluarga. 

Upacara mai song atau malam kembang adalah upacara di mana besok pagi 

jenazah mendiang akan dikebumikan atau dikremasikan. Upacara mai song 

dikatakan malam kembang karena peti jenazah yang sudah ditutup kemudian 

dihias dengan berbagai bunga sehingga peti jenazah terlihat indah. Pelaksanaan 

upacara malam kembang dilakukan pada malam hari. Kegiatan upacara mai song 

tidak berbeda dengan upacara sebelumnya atau yang akan dilaksanakan 

selatjutnya, demikian dengan perlengkapan, persembahan, dan simbol yang 

digunakan. Upacara keberangkatan jenazah ke pemakaman atau kremotoriu 

dilaksanakan pada pagi hari. Kegiatan yang dilakukan pada upacara ini di 

antaranya sesi persiapan, upacara keberangkatan, dan pemberangkatan jenazah. 

pada sesi persiapan, sanak keluarga mempersiapkan segala sesuatu yang 

dibutuhkan untuk upacara keberangkatan maupun di tempat pemakaman atau 

krematorium.  

Upacara keberangkatan jenazah diawali pihak keluarga melakukan 

penghormatan kepada mendiang diiringi pembakaran dupa yang dipimpin  oleh 

pihak rohaniawan atau Thokong. Pada saat penghormatan, sanak keluarga berdoa 

agar proses perjalanan jenazah ke pemakaman atau krematorium dapat berjalan 

dengan lancar. Berdoa agar keluarga yang ditinggalkan mampu bersabar dengan 

keadaan yang sedang dialami dan mendoakan mendiang dapat dilancarkan pada 

saat pergi di  alam sana. Pada kegiatan pemberangkatan, sebelum jenazah 

dimasukkan ke dalam mobil, sanak kelurga terlebih dahulu melakukan kegiatan 
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menelilingi jenazah sebanyak tiga atau tujuh kali. Kegiatan ini merupakan salah 

satu penghormatan dan wujud bakti kepada mendiang.  

Upacara di pemakaman atau di krematorim dilakukan setelah sampai di 

tempat pemakaman atau krematorim. Jenazah akan diturunkan dari mobil dan 

diletakkan di tempat yang sudah disiapakan. Stelah upacara selesai, akan diadakan 

Pada saat jenazah selesai dikebumikan, sanak keluarga mengadakan kegiatan 

sebar bibit atau menanam bibit palawija (ngokok). Bibit yang ditanam terdiri dari 

padi, jagung, kacang hijau, wijen, dan gandum. Setelah penanaman tanaman 

palawija, sanak keluarga akan datang ke pemakaman untuk melihat tanaman yang 

paling subur. Tanaman palawija yang paling subur menanadakan bahwa sanak 

keluarga yang menanam memilki rejeki yang melimpah. Kegiatan menanam 

tanaman palwija mengingatkan bahwa seseorang tanpa mengkonsumsi tanaman 

palawija sulit untuk hidup. 

Setelah kegiatan pemakaman atau kremasi selesai, selanjutnya upacara 

peringatan. Upacara ini dilakukukan pada hari ketiga sampai tiga tahun telah 

dikebumikan. Semua kegiatan yang dilakukan sanak keluarga dari peringatan tiga 

hari samapai tiga tahun tidak berbeda. Kegiatan yang dilakukan yaitu memberikan 

penghormatan kepada mendiang dengan membakar dupa yang sudah disiapkan 

oleh seorang Thokong kemudian bersujud sebanyak tiga kali di depan meja abu 

mendiang. Bersamaan dengan memberikan penghormatan, sanak keluarga 

melaporkan upacara peringatan yang dilakukan. Upacara peringatan tiga hari 

dilakukan oleh sanak keluarga karena di percayai bahwa mendiang masih berada 

di wilayah rumah. Arwah yang meninggal masih melihat kondisi keluarga yang 
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ditinggalkan. Upacara peringatan tujuh hari dilakukan karena masyarakat 

Tionghoa percaya arwah mendiang sudah dibelakang rumah dan sudah keluar dari 

pintu rumah. Upacara peringatan empat puluh sembilan hari dilakukan karena hari 

ke empat puluh sembilan merupakan kelipatan hari ketujuh setelah meninggal dan 

dipercaya bahwa orang yang meninggal sudah terlahir kembali di alam lain. 

Upacara seratus hari dilakukan karena dipercayai arwah mendiang masih berada 

di dunia.  

Upacara peringatan satu tahun dilakukan tepat dua belas bulan dari 

meninggalnya. Pada upacara satu tahun, barang-barang yang tidak dibutuhkan, 

akan dibakar bersama dengan ornamen rumah, ornamen mobil, motor, sepeda, dan 

ornamen berbentuk manusia yang sudah dibuat. Upacara tiga tahun dilakukan 

pada bulan ke dua puluh tujuh dari meninggalnya. Upacara tiga tahun dilakukan 

pada bulan ke dua puluh tujuh karena dipercaya manusia hidup selama sembilan 

bulan di kandungan seorang ibu. Peringatan tiga tahun merupakan upacara 

terakhir. Semua pakaian berkabung, simbol, dan perlengkapan yang digunakan 

akan dibakar dengan harapan semua yang dilakukan sanak keluarga dapat 

diterima oleh mendiang.  

Masyarakat Tionghoa mempercayai setiap upacara kematian yang dilakukan 

memiliki makna yang mendalam untuk terus dilakukan. Beberapa makna 

pelaksanaan upacara kematian yang dilakukan seperti rasa bakti sanak keluarga 

kepada yang meninggal, sebagai perwujudan perilaku manusia di kalangan 

masyarakat, dan pelaksanaan pattidana atau pelimpahan jasa kepada mendiang. 

Wujud rasa bakti yang dimaksud adalah kegiatan upacara kematian yang 
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dilakukan, perlengkapan, persembahan, dan simbol yang digunakan oleh 

masyarakat Tionghoa. Wujud rasa bakti yang dilakukan oleh sanak keluarga 

kepada mendiang adalah hal yang baik dan patut untuk dilakukan. Di dalam 

kehidupan Sang Buddha secara jelas diajarkan mengenai wujud rasa bakti yang 

termuat pada sigalovada sutta. Pada sutta tersebut dijelaskan tentang rasa bakti 

anak kepada orangtua. Rasa bakti ditunjukan oleh putra Sigala kepada 

orangtuannya yang sudah meninggal dengan memberikan penghormatan terhadap 

enam arah. Keenam arah tersebut memiliki makna bahwa menghormat ke arah 

timur melambangkan memberikan penghormatan kepada ibu dan ayah, arah 

selatan memberi penghormatan kepada para guru, arah barat memberikan 

penghormatan kepada istri dan anak, arah utara memberikan penghormatan 

kepada sahabat dan sanak keluarga, arah bawah memberikan penghormatan 

kepada para pelayan dan karyawan, dan arah atas adalah para pertapa dan 

brahmana.  

Upacara kematian sebagai bentuk perwujudan perilaku manusia 

digambarkan pada persembahan yang digunakan pada upacara tersebut. 

Persembahan yang dimaksud yaitu samseng (daging ayam, babi, dan ikan 

bandeng), buah pisang, nanas, dan tebu. Samseng daging ayam yang digunakan 

adalah ayam betina. Persembahan ini menandakan bahwa ayam betina dapat 

membawa banyak anak dan dapat memeberikan makan, seperti halnya seorang 

ibu, meskipun dalam kehidupanya kurang layak, masih dapat merawat dan 

membesarkan anaknya. Seekor ayam selalu bangun dan pergi setiap pagi, 

kemudian pulang sebelum petang hari, hal ini menunjukan suatu upaya yang tidak 
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mengenal lelah dan tekun mencari nafkah sejak dini hingga senja hari serta 

menandakan seseorang dalam mencari penghidupan harus mengenal waktu. 

Babi merupakan hewan ternak yang jika dikembangbiakan dengan baik 

akan mendatangkan keuntungan besar bagi peternak. Dari jenis hewan ini dapat 

diperoleh petunjuk untuk mendapatkan atau meraih keuntungan, hendaknya pintar 

memilih jenis usaha dan diperlukan kemampuan untuk mengelola usaha tersebut. 

kehidupan seekor babi terkenal dengan malas, kotor, dan serakah dalam hal 

makanan. Hal ini menganjurkan kepada setiap orang dalam menjalankan 

kehidupan bermasyarakat hendaknya menjauhkan diri dari kemalasan dan 

keserakahan. Memiliki kepedulian akan kebersihan seperti hidup bersih, bersih 

diri, bersih hati, dan tidak menghalalkan segala cara untuk mendapatkan yang 

diinginkan. 

Ikan bandeng ketika masih kecil disebut Nener, hidupnya bergerombol, dan  

tidak menyendiri, hal ini memberikan penggambaran kepada seseorang yang 

hidup di masyarakat atau upaya berada di jalan kesucian, tidak boleh hidup 

menyendiri atau eksklusif, harus dapat berbaur dengan masyarakat sekitar. Ikan 

bandeng terkenal memiliki daging yang halus dan lembut serta memiliki rasa 

lezat, tetapi dibalik daging yang halus dan lembut terdapat duri-duri yang dapat 

membahayakan seseorang yang memakannya. Daging yang halus dan lembut 

memberikan isyarat bahwa kehalusan budi pekerti seseorang dapat menarik 

simpati dan kepercayaan banyak orang. Duri yang terdapat di daging ikan 

bandeng dapat membahayakan seseorang yang memakannya, hal ini memiliki arti 

bahwa seseorang hidup di masyarakan harus selalu waspada, sebab seseorang 
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yang selalu waspada masih mendapatkan permasalahan. Persembahan pisang 

dapat menggunakan pisang raja atau pisang emas. Melakukan persembahan 

pisang raja dengan harapan sanak keluarga dapat memperoleh kedudukan mulia 

seperti raja, sedangkan pisang emas, memiliki pengharapan mendapatkan 

kekayaan seperti emas. Pohon pisang ketika mengeluarkan jantung pisang, selalu 

menghadap ke bawah. Hal ini memberikan simbol bahwa seseorang hidup perlu 

melihat ke bawah, jangan selalu melihat ke atas, yang menandakan seseorang 

tidak boleh sombong. 

Buah nanas di sajikan dengan cara kulit dikupas dan biji mata masih ada 

pada dagingnya serta  daun yang berada di ujung buah tersebut tidak dibuang, 

sehingga membentuk seperti kepala manusia yang bermahkota. Persembahan ini 

memilki makna bahwa sanak keluarga dapat tumbuh berkembang, mendapatkan 

kedudukan, waspada terhadap keadaan di sekelilingnya dan mata yang dimiliki 

dipergunakan  untuk melihat hal yang positif  bukan hal yang negatif. Batang tebu 

memiliki sekatan dan apabila dimakan memiliki rasa manis. Adanya sekatan 

tersebut bermakna bahwa manusia hidup perlu memiliki batasan di dalam 

melakukan segala tindakan. Seseorang yang memiliki batasan dalam bertindak 

akan berdampak positif bagi diri sendiri dan orang lain. Rasa yang manis 

memiliki makna agar keluarga yang sedang berduka tetap bersatu dalam 

kebersamaan dengan memelihara keharmonisan. 

Upacara kematian dilakukan sebagai sarana pelimpahan jasa (pattidana). 

Pattidana atau pelimpahan jasa merupakan perbuatan baik yang dilakukan oleh 

sanak keluarga kepada para leluhur, orangtua, dan makhluk lain. Tujuan 
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melakukan pattidana yaitu agar orang yang diberikan pelimpahan jasa merasa 

turut berbahagia dan dapat mendorong makhluk tersebut untuk terlahir kembali di 

alam yang lebih baik atau alam bahagia. Upacara kematian yang dilakukan oleh 

masyarakat merupakan merupakan sarana (pattidana) karena sanak keluarga 

sudah melakukan perbuatan baik yang sangat besar. Perbuatan baik terlihat ketika 

sanak keluarga melakukan persembahan, menjamu tamu yang datang, dan 

melakukan pembacaan paritta, berdana, dan bhavana atau meditasi. Kegiatan ini 

yang menjadi dasar perbuatan baik dan dapat melakukan pattidana. Adanya 

perbuatan baik tersebut sanak keluarga dapat melakukan pattidana. 

Upacara kematian menjadi salah satu sarana pattidana karena masyarakat 

Tionghoa memiliki keyakinan bahwa manusia hidup pasti akan mengalami 

kematian. Meskipun dikatakan sudah mengalami kematian, tetap memiliki ikatan 

dengan keluarga yang ditinggalakan. Secara jasmaniah sudah tidak ada hubungan, 

namun secara batin masih ada hubungan. Arwah leluhur yang meninggal pada 

waktu tertentu dapat datang dan meminta dijamu. Sebab itu, masyarakat 

melakukan upacara kematian untuk mengingat kembali kebajikan yang telah 

diperbuat mendiang semasa hidupnya untuk melakukan pattidana dan sebagai 

bentuk wujud rasa bakti. 

Kesimpulan 

Bentuk tradisi upacara kematian yang dilakukan oleh masyarakat Tionghoa 

Desa Dangdang yang beragama Buddha terdiri dari upacara jib bok (masuk peti), 

mai song (malam kembang), keberangkatan jenazah,  di pemakaman atau 

krematorium, 3, 7, 49, 100 hari, 1, dan 3 tahun. Adanya perlengkapan, 
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persembahan, dan simbol yang digunakan, mempermudah dan memberikan 

kelancaran dalam melakukan setiap kegiatan pada upacara kematian. Tradisi 

upacara kematian yang dilakukan oleh masyarakat Tionghoa Desa Dangdang 

yang beragama Buddha secara keseluruh dengan cara membakar dupa dan sanak 

keluarga memberikan penghormatan kepada mendiang. Penghormatan dilakukan 

dengan cara sanak keluarga duduk bersimpu lutut dan bersujud sebanyak tiga kali 

di depan mendiang atau meja abu. Sesudah memberikan penghormatan, sanak 

keluarga melaporkan kepada Ti Kong/ Tien/Pek Kong Tanah menegenai upacara 

kematian yang dilakukan.  

Makna tradisi upacara kematian yang dilakukan oleh masyarakat Tionghoa 

Desa Dangdang yang beragama Buddha didasari atas rasa bakti sanak keluarga 

kepada yang meninggal. Perwujudan prilaku seseorang di kehidupan 

bermasyarakat. Sebagai pelaksana dalam melakukan pattidana atau pelimpahan 

jasa oleh sanak keluarga kepada yang meninggal. 

Saran  

Bagi masyarakat Tionghoa Desa Dangdang yang beragama Buddha perlu 

mengadakan pembahasan mengenai upacara kematian. Pembahasan dilakukan  

agar masyarakat Tionghoa yang belum memahamami kegiatan dan tujun dari 

pelaksanaan upacara kematian dapat mengerti dan mengetahui makna dari 

upacara kematian. Bagi pemuda Tionghoa Desa Dangdang yang beragama 

Buddha perlu melakukan pendalaman terhadap upacara kematian yang dilakukan. 

Adanya pendalaman mengenai upacara kematian menjadikan tradisi yang sudah 

ada tidak hilang dan makna maupun tujuan upacara kematian dapat di mengerti 
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dengan baik. Perlu adanya pengenalan mengenai tujuan dan makna melakukan 

tradisi upacara kematian kepada anak-anaknya, agar memberikan penegetahuan 

yang tertanam sejak dini tentang upacara kematian. 
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